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Abstraksi
Penelitian ini menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja bisnis. Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana meningkatkan kinerja bisnis melalui keunggulan bersaing antar sentra industri amplang di Kota Samarinda.
Data-data mengenai variabel yang diteliti, digunakan sebuah kuesioner dengan jawaban nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 7 (sangat setuju) yang disusun sedemikian rupa sehingga pernyataan-pernyataan yang terstruktur yang ada dalam kuesioner mampu menjawab variabel-variabel penelitian. Untuk selanjutnya dijawab oleh 41 orang responden pemilik / pengelola sentra industri amplang di Samarinda. Data yang terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) dan output yang dihasilkan dipergunakan sebagai dasar untuk pengujian hipotesis.

Hasil pengujian terhadap model penelitian menunjukkan bahwa model penelitian yang dikembangkan adalah model yang fit. Sedangkan dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, orientasi kewirausahaan dan kemampuan beradaptasi dengan  lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dan keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Kata kunci: orientasi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi dengan ligkungan, keunggulan bersaing, kinerja perusahaan.

PENDAHULUAN

Munculnya persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari, maka perusahaan – perusahaan dihadapkan pada berbagai peluang dan ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam perusahaan. Setiap perusahaan dituntut untuk selalu mengerti dan memahami apa yang terjadi dipasar dan apa yang menjadi keinginan konsumen, serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan bisnisnya sehingga mampu bersaing dengan perusahaan – perusahaan lainnya. (Supranoto, Meike. 2009). Kompleksitas dan tantangan yang dihadapi perusahaan menuntut perusahaan untuk memiliki strategi inovasi yang tepat sehingga mampu bersaing dengan perusahaan multinasional.
Kemandirian dan semangat berwiraswasta para pemilik/manajer UMKM merupakan modal utama untuk dapat mengelola sumberdaya yang dimiliki guna menciptakan produk/jasa  sesuai dengan kemampuan dan permintaan konsumen (Sugiarto Ph, 2008). Inovasi dan kreaktivitas  adalah modal utama untuk menunjukan kebolehannya dan eksistensi perusahaan di mata konsumen yang serba instan, individualistik, konsumtif dan selalu ingin sesuatu yang baru dan berbeda. 
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 pada Bab IV Pasal 6 mengenai kriteria UMKM yang berisi sebagai berikut:
1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah)

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- (tia ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.5000.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah)

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bagunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).
Menurut Keputusan  Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian usaha kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang  berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil  dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.”
Penelitian ini mengambil objek pada sentra industri amplang di Samarinda. Amplang merupakan jenis kerupuk ikan dengan bahan dasar daging ikan pipih, tepung tapioka, dan bahan tambahan seperti telur ayam, garam, gula, penyedap rasa, dan soda.Amplang yang terkenal di Samarinda adalah amplang jenis kuku macan. Dinamakan kuku macan karena bentuknya yang memang mirip dengan kukunya macan.Ukuran dari amplang ini adalah seujung jari kelingking yang meruncing sehingga memungkinkan untuk menyantapnya dengan sekali suap. Amplang merupakan oleh-oleh khas Kalimantan namun proses pemasaran amplang harus menggunakan berbagai macam strategi agar amplang mendapatkan omzet penjualan yang relatif bagus.
Para pelaku usaha olahan amplang di Samarinda mengaku kesulitan untuk mendapatkan bahan baku ikan pipih dikarenakan sungai yang mulai tercemar serta penangkapan besar-besaran sehingga populasi ikan pipih berkurang dan masih sedikitnya yang membudi dayakan ikan pipih di kolam ataupun tambak. Berkurangnya bahan baku ini dapat menghambat proses produksi amplang dan menyulitkan para pelaku usaha amplang. Berdasarkan pra survey yang saya lakukan kepada beberapa toko amplang mengaku tidak memproduksi amplang yang berbahan baku ikan pipih jika mereka tidak medapatkan ikan pipih. Sehingga pada akhirnya mereka menjual amplang berbahan baku ikan tenggiri. Namun di sisi lain amplang ikan pipih lah yang lebih 
Rumusan Masalah
Amplang merupakan makanan khas Samarinda dan sudah banyak para pelaku usaha yang menjalankan bisnis Amplang namun masih memiliki beberapa masalah dalam perkembangannya. Masalah yang tergolong krusial dalam perkembangan sentra industri Amplang sendiri adalah menurunnya kinerja bisnis yang disebabkan oleh berkurangnya bahan baku dan persaingan.
Berdasarkan pada masalah-masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: bagaimana meningkatkan kinerja bisnis melalui keunggulan bersaing antar sentra industri amplang di Kota Samarinda. Berdasarkan data yang diperoleh pertanyaan penelitian yang diajukan adalah :
1. Bagaimana orientasi kewirausahaan dapat membangun keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis?

2. Bagaimana kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dapat membangun keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis? 

3. Bagaimana membangun keunggulan bersaing yang dilakukan oleh sentra industri amplang di Kota Samarinda dalam meningkatkan kinerja bisnis?
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

Orientasi Kewirausahaan
Kewirausahaan dikenal sebagai pendekatan baru dalam pembaruan kinerja perusahaan. Hal ini, tentu harus direspon secara positif oleh perusahaan yangmulai mencoba bangkit dari keterpurukan ekonomi akibat krisis berkepanjangan. Kewirausahaan disebut-sebut sebagai spearhead (pelopor) untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi perusahaan berkelanjutan dan berdaya saing tinggi (Kolvereid dan Obloj, 2003 dalam Suryanita, 2006). 
Proaktifitas seseorang untuk berusaha berprestasi merupakan petunjuk laindari aplikasi atas orientasi kewirausahaan secara pribadi. Demikian pula bila suatu perusahaan menekankan proaktifitas dalam kegiatan bisnisnya, maka perusahaan tersebut telah melakukan aktifitas kewirausahaan yang akan secara otomatis mendorong tinginya kinerja (Weerawardena, 2003). Perusahaan denganaktifitas kewirausahaan yang tinggi berarti tampak dari tingginya semangat yangtidak pernah padam karena hambatan, rintangan, dan tantangan. Sikap aktif dan dinamis adalah kata kuncinya. (Doukakis, 2002).

Seseorang yang berani mengambil risiko dapat didefinisikan sebagai seseorang yang berorientasi pada peluang dalam ketidakpastian konteks pengambilan keputusan. Hambatan risiko merupakan faktor kunci yang membedakan perusahaan dengan jiwa wirausaha dan tidak. Fungsi utama dari tingginya orientasi kewirausahaan adalah bagaimana melibatkan pengukuranrisiko dan pengambilan risiko secara optimal (Looy et al. 2003).
Kemampuan inovasi berhubungan dengan persepsi dan aktivitas terhadap aktivitas-aktivitas bisnis yang baru dan unik (Schumpeter dan Milton, 1989). Kemampuan berinovasi adalah titik penting dari kewirausahaan dan esensi dari karakteristik kewirausahaan. Beberapa hasil penelitian dan literatur kewirausahaan menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan lebih signifikan mempunyai kemampuan inovasi daripada yang tidak memiliki kemampuan dalam kewirausahaan (Koh, 1997).
Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan
Berada dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, setiap pelaku bisnis dituntut untuk senantiasa beradaptasi dengan pola perubahan agar tetap kompetitif. Organisasi juga menghadapi dan mengalami berbagai perubahan sejalan dengan perubahan lingkungan bisnis. Perubahan yang terjadi dapat berupa struktur organisasi, perubahan jenjang karir, perubahan kompetensi yang diperlukan dan lain sebagainya. Perubahan yang terjadi pada lingkungan eksternal organisasi seringkali menghadapkan organisasi pada pertanyaan-pertanyaan mengenai keputusan-keputusan stratejik apa saja yang dibuat dan apakah sumber daya yang harus dimiliki agar organisasi dapat selalu kompetitif.
Perubahan lingkungan bisnis menciptakan ketidakpastian bagi dunia bisnis dan mempengaruhi kapabilitas organisasi untuk membangun keunggulan bersaing. Organisasi bisnis secara individual membangun respon yang berbeda dalam merespon perubahan lingkungan eksternal, tergantung dari fleksibilitas organisasi dan kapabilitas manajemen untuk merespon perubahan. Kapabilitas dinamis mencerminkan kompetensi sumber daya, kapasitas manajemen dan seringkali membutuhkan komitmen personal dalam organisasi yang sangat sulit untuk ditiru oleh pesaing. Kapabilitas dinamis memampukan organisasi untuk mengintegrasi, membangun dan mereka ulang kompetensi internal dan eksternal untuk mengatasi perubahan lingkungan eksternal. (BudiPrasetyo, 2008)
Bahan baku merupakan faktor utama bagi perusahaan untuk menunjang kelancaran proses produksi baik dalam perusahaan yang berskala besar ataupun kecil. Penentuan persediaan bahan baku berbeda-beda untuk setiap perusahaan, baik untuk jumlah unit persediaan bahan baku yang ada dalam perusahaan, waktu penggunaan persediaan bahan baku, maupun jumlah biaya untuk membeli bahan baku tersebut. Menurut Yamit (1999) ada 3 alasan perlunya persediaan bagi perusahaan yaitu: 1. Unsur ketidakpastian permintaan (permintaan yang mendadak). 2. Adanya unsur ketidakpastian pasokan dari supllier. 3. Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu pemesanan. Pentingnya persediaan bahan baku membuat perusahaan harus benar-benar memperhatikan hubungan antar item persediaan, sehingga dalam menentukan kebutuhan material secara cepat dan tepat dapat lebih efisien.
Keunggulan Bersaing
Konsep  keunggulan  bersaing  (competitive  advantage)  menurut  Day  dan  Wensley  (1988)  diartikan  sebagai  kompetisi  yang  berbeda  dalam  keunggulan  keahlian  dan  sumber  daya.  Secara  luas  menunjukkan  apa  yang  diteliti  di  pasar  yaitu  keunggulan  posisional  berdasarkan  adanya  customer  value yang  unggul  atau  pencapaian  biaya  relatif  yang  lebih rendah dan menghasilkan pangsa pasar dan kinerja yang menguntungkan.
Keunggulan bersaing dapat diperkirakan menghasilkan kinerja pasar yang unggul  dan kinerja  finansial  (laba  pada  investasi,  penciptaan  kesejahteraan  pemegang  saham/dividen) (Day  &  Wensley,  1988). Sumber-sumber  keunggulan  bersaing  (Cravens,  1996),  analisis keunggulan  bersaing menunjukkan perbedaan  dan  keunikan  di  antara  para pesaing. Sumber keunggulan bersaing  itu adalah  keterampilan, sumber daya dan pengendalian  yang superior. Keterampilan  yang  superior  memungkinkan  organisasi  untuk  memilih  dan  melaksanakan strategi  yang  akan  membedakan  organisasi  dan  persaingan. Keterampilan  mencakup kemampuan  teknis,  manajerial  dan  operasional. Sebagai  contoh,  pengetahuan  tentang keinginan  dan  permintaan  konsumen  membantu  perusahaan  dalam  menggunakan kemampuannya untuk memuaskan konsumen.
Porter (1985) menyatakan bahwa keunggulan bersaing sebagai upaya penciptaan nilai pelanggan yang lebih baik dibandingkan pesaingnya dengan cara melakukan aktivitas-aktivitas spesifik secara ekonomis ataupun kualitas superior / pelayanan ataupun kombinasi keduanya dibandingkan dengan para kompetitornya. Demikian pula Cravens (1996) mengemukakan  bahwa  keunggulan bersaing seharusnya dipandang sebagai suatu proses dinamis bukan sekedar dilihat sebagai hasil akhir. Keunggulan bersaing memiliki tahapan proses yang terdiri atas sumber keunggulan, keunggulan posisi dan prestasi hasil  akhir  serta  investasi  laba  untuk  mempertahankan  keunggulan adalah dengan berjuang sekuat tenaga untuk melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap nilai yang diberikan  pada  para  pembeli  dan  atau  mengurangi  biaya  dalam  menyediakan  produk  atau jasa. 
Kinerja Bisnis

Kinerja adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan oleh pemilik dan atau manajer dalam menjalankan bisnis (Sugiarto, 2008). Menurut Cameron (1978)  kinerja diukur  dan bersifat multidimensional yang merupakan hasil keja dari sebuah organisasi. Kinerja bisnis dapat diukur melalui penggabungan pengukuran dari masing-masing fungsi, yaitu fungsi manufaktur, pemasaran dan keuangan (Cleveland dkk, 1988).Kinerja fungsi operasi diukur dengan biaya, kualitas, kemampuan beban, produktivitas, efisiensi dan fleksibilitas.Kinerja fungsi pemasaran diukur dengan kepuasan pelanggan dan tingkat pertumbuhan pasar/jumlah penjualan. Kinerja keuangan diukur dengan return on asets (ROA), return on investment (ROI), dan jumlah aset. Kinerja bisnis dapat diukur dengan biaya, kualitas dan fleksibilitas (Stonebaker dan Leong, 1994).
Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian prestasi perusahaan yang diukur dalam  bentuk  hasil-hasil  kerja  atau  performance  outcome (Rue  & Byard,  1997).  Dalam  teori  Cravens  (1996)  Indikator  pengukuran  kinerja adalah  kepuasan,  kesetiaan,  pangsa  pasar  dan  kemampuan menghasilkan laba.

Kinerja bisnis dapat dipahami sebagai media untuk mengukur hasil yangtelah dicapai oleh perusahaan selama kurun waktu tertentu. Dari penilaian

terhadap kinerja bisnis akan dapat diketahui apakah upaya perbaikan yang selamaini telah dilakukan oleh perusahaan membawa dampak positif bagi perusahaan tersebut.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing
Wirausahawan adalah seorang yang peka terhadap peluang pasar dan mampu memanfaatkan peluang tersebut dengan baik (Meritz, 2005).Motivasi seseorang tertarik  menjadi pengusaha karena dia ingin bebas, mandiri dan menjadi “Bos” bagi dirinya sendiri (Scarborough & Zimmerer, 2000). Kemandirian seseorang dapat diukur melalui bagaimana seseorang itu mampu berdiri sendiri dan tidak terlalu tergantung pada orang lain yang sering disebut sebagai ciri kewirausahaan (De Carlo dan Lyons, 1979).
Wirausaha juga dikatakan sebagai “kecanduan adrenalin”.Ini benar dalam arti seorang wirausaha seperti orang yang sepertinya tidak mempunyai rasa capai dalam bekerja keras mengejar cita-citanya. Wirausaha juga didefinisikan sebagai seorang yang selalu mencari sesuatu yang mendebarkan (thrill seeking). Ini benar dalam arti bahwa setiap usaha baru tidak pernah membuat orang biasa merasa nyaman dan mapan.Iabelum tahu akan bagaimana hasilnya sehingga usaha tersebut akan mendebar-debarkan hatinya. Inilah justru kenikmatan yang dicari (Sugiarto Ph, 2010).
Adanya persaingan pasar yang meningkat dan penekanan perhatian perusahaan pada pengurangan biaya sementara perusahaan meningkatkan penerimaan merupakan dua hal yang dapat menggerakan perusahaan untuk meningkatkan aktivitas kewirausahaan mereka (Sembhi, 2002). Orientasi wirausaha atau Entrepreneurial Orientation merupakan suatu pandangan mengenai aktivitas kewirausahaan dalam perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagi berikut:
H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
Pengaruh Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan dan Keunggulan Bersaing
Perusahaan sebagai suatu sistem akan berkaitan dengan sekumpulan faktor penentu yang dapat mempengaruhi atau dan kebijakan perusahaan dalam mengelola bisnisnya (Husein Umar, 2003). Lingkungan bisnis dapat dibagi menjadi lingkungan eksternal dan internal. Lingkungan eksternal dibagi ke dalam dua kategori yaitu lingkungan jauh dan lingkungan industri. Faktor lingkungan jauh dikaji melalui faktor-faktor PEST (politik, ekonomi, sosial, dan teknologi), sedangkanfaktor lingkungan industri dikaji melaluiaspek-aspek yang terdapat dalam KonsepStrategi Bersaing (Competitive Strategy) dari Michael Porter yaitu hambatan masuk, dayatawar pemasok, daya tawar pembeli,ketersediaan barang substitusi, danpersaingan dalam industri.
Lingkungan bisnis selalu berubah, perubahan lingkungan bisnis bisa terjadi karena perubahan peraturan, teknologi, permintaan konsumen (mengingat banyak sekali faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen, maka selanjutnya indikator permintaan konsumen ini diproduksi dengan perubahan selera konsumen karena pada kenyataannya perubahan selera konsumen inilah yang cukup dominan mempengaruhi permintaan konsumen), dan atau strategi berkompetisi (Calantone, 1994). Perubahan lingkungan persaingan mengakibatkan perubahan yang tidak dapat diduga bagi perusahaan (Dollinger, 1992). Semakin besar derajat perubahan lingkungan, manajer semakin menghadapi alternatif-alernatif yang tidak jelas dan kriteria evaluasi lingkungan yang semakin sedikit (Verkatraman, 1989).
Ahituv et.al dalam Xu (1999) mengemukakan salah satu ciri utama dari pemasaran berorientasi strategik adalah adanya interaksi dengan lingkungan eksternal dengan mendapatkan sinyal-sinyal penting.Beal (2000) mengemukakan dua ukuran dalam pengamatan lingkungan yaitu seberapa sering para manajer memonitor lingkungan (frequency) dan seberapa luas cakupannya (scope).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagi berikut:
H2: Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Bisnis

Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan orientasi wirausaha sangat diperlukan oleh perusahaan yang berada dalam kondisi ketidakpastian lingkungan. Ini rasional sebab dalam kondisi yang pasti, faktor berani mengambil risiko menjadi faktor yang penting untuk mempertahankan keberadaan suatu organisasi. Perusahaan dengan orientasi wirausaha adalah pengambil risiko, tidak seperti perusahaan konservatif yang sifatnya cenderung bertahan dan menghindari risiko dalam upaya untuk melindungi keberhasilan yang lalu. Adanya orientasi wirausaha ini tentunya akan mempengaruhi pembuatan strategi perusahaan yang ujung-ujungnya adalah pada kinerja perusahaan.
Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan bahwa penerapan konsep orientasi wirausaha terdapat dalam literatur strategi. Selanjutnya dijelaskan bahwa orientasi wirausaha mengacu pada proses, praktek dan aktivitas pembuatan keputusan. Meskipun banyak penelitian empiris mengenai kewirausahan berfokus pada analisis tingkat individual, namun para penelitisaat ini lebih berfokus pada kewirausahaan sebagai perilaku tingkat perusahaan (Wiklund, 1995, Miller (1983) dalam Lumpkin dan Dess (1996) mendefinisikan perusahaan wirausaha sebagai perusahaan yang berani mengambil sejumlah risiko dan secara proaktif berani berspekulasi dalam berkompetisi yang dapat memukul kompetitor dengan telak.
Kinerja merupakan konstruk yang umum digunakan untuk mengukur dampak dari orientasi dan strategi yang diterapkan perusahaan. (Chakravarthy dan Balaji, 1986). Covin (1991) menggunakan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen dari strategi dan taktik kompetisi dari perusahaan wirausaha. Minat yang semakin bertambah pada studi mengenai kewirausahaan adalah merupakan respon bukan hanya pada kepercayaan bahwa aktivitas kewirausahaan akan membawa hasil secara positif terhadap pendapatan makro ekonomi namun juga bahwa aktivitas ini akan meningkatkan kinerja organissasi ke arah yang lebih baik. (Lumpkin dan Dees, 1996). 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagi berikut:
H3: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Pengaruh Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan dan Kinerja Bisnis

Berada dalam lingkungan bisnis yang terus berubah, setiap pelaku bisnis dituntut untuk senantiasa beradaptasi dengan pola perubahan agar tetap kompetitif. Organisasi juga menghadapi dan mengalami berbagai perubahan sejalan dengan perubahan lingkungan bisnis. Perubahan yang terjadi dapat berupa struktur organisasi, perubahan jenjang karier, perubahan kompetensi yang diperlukan dan lain sebagainya. Organisasi dituntut untuk semakin kritis dalam mensikapi fenomena-fenomena perubahan lingkungan bisnis yang terjadi dewasa ini agar dapat bertahan hidup, melalui perubahan cara pandang yang dimilikinya terhadap kondisi eksternal dan internal yang ada. Perubahan yang terjadi pada lingkungan eksternal organisasi seringkali menghadapkan organisasi pada pertanyaan-pertanyaan mengenai keputusan-keputusan strategik apa saja yang dibuat dan apakah sumber daya yang harus dimiliki agar organisasi dapat selalu kompetitif.
Maka untuk sukses dalam jangka waktu lama, organisasi harus seirama dengan lingkungan eksternal. Harus ada kesesuaian strategis antara keinginan lingkungan dengan apa yang ditawarkan oleh perusahaan, demikian juga antara kebutuhan perusahaan dengan apa yang dapat disediakan oleh lingkungan.
Menurut James dan Hatten, 1994 menegaskan bahwa kinerja merupakan fungsi dari strategi. Dan bagaimana perusahaan menggunakan strategi untuk beradaptasi dengan lingkungannya merupakan makna dari orientasi strategik (strategic orientation).Swamidass dan Newel, 1987; Yeoh dan Jeong, 1995; dalam Zulaikha, 2003 mengemukakan bahwa strategi merupakan alat (vehicle) untuk melakukan adaptasi dan merupakan faktor penentu utama (key determinant) kinerja bisnis.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagi berikut:
H4: Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Pengaruh Keunggulan Bersaing dan Kinerja Bisnis
Keunggulan bersaing dapat diperkirakan menghasilkan kinerja pasar yang unggul  dan  kinerja  finansial  (laba  pada  investasi,  penciptaan  kesejahteraan  pemegang  saham/dividen)  (Day  &  Wensley,  1988). Sumber-sumber  keunggulan  bersaing  (Cravens,  1996),  analisis  keunggulan  bersaing menunjukkan perbedaan  dan  keunikan  di  antara  para pesaing. Sumber  keunggulan bersaing  itu adalah  keterampilan, sumber daya dan pengendalian  yang superior.  Keterampilan  yang  superior  memungkinkan  organisasi  untuk  memilih  dan  melaksanakan  strategi  yang  akan  membedakan  organisasi  dan  persaingan.  Keterampilan  mencakup  kemampuan  teknis,  manajerial  dan  operasional.  Sebagai  contoh,  pengetahuan  tentang  keinginan  dan  permintaan  konsumen  membantu  perusahaan  dalam  menggunakan  kemampuannya untuk memuaskan konsumen.
Menurut Ferdinand (2000), bahwa keunggulan bersaing dapat dihasilkan bila perusahaan sukses membangun, memelihara dan mengembangkan berbagai keunggulan khas perusahaan (company specific advantage) sebagai hasil beroperasinya berbagai aset stratejik yang dimiliki dan dikembangkan oleh perusahaan. Keunggulan bersaing juga dihasilkan karena adanya sumber daya dan kompetensi yang merupakan sumber potensial perusahaan.Sedangkan menurut Dickson (1992); Ghemawat (1986) dalam Kandampully da Duddy (1999), dalam arena global, keunggulan bersaing perusahaan adalah kecepatan meniru dengan pesaing-pesaingnya.
Keunggulan bersaing sangat menjadi penting pada saat perusahaan memasuki pasar yang sangat kompetitif, dimana keberhasilan jangka pendek bahkan jangka panjang akan ditentukan oleh kemampuan perusahaan membangun basis yang kuat bagi keunggulan yang berkelanjutan lebih baik dari yang dimiliki pesaingnya dalam pasar yang dilayani. Keunggulan bersaing ditingkatkan melalui sumber daya dan kapabilitas yang dipostulasikan bersifat khas perusahaan sehingga dapat diharapkan untuk menuntut manajemen menghasilkan kinerja yang superior dalam pasar (misalnya: volume penjualan, porsi pasar, tingkat pertumbuhan kinerja perusahaan) dan kinerja keuangan (misalnya: return on invesment, serta kemakmuran bagi pemilik). (Ferdinand, 2000).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibangun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagi berikut:
H5:Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Kerangka Pemikiran Penelitian 
Berdasarkan hasil hipotesis yang sudah dijelaskan, dan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Estika (2006); Wandra Utama dan Siti Nur (2009);Nitya Pinasthika (2013), maka untuk menyelesaikan masalah tersebut secara integrasi dapat dirumuskan seperti gambar dibawah ini:
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Penelitian
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SEM analysis completed. The main results are shown in the graph below. You can now view and save other, more detailed,
results. Choose one of the View or Save menu options above to do so.
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Sumber: Penelitian terdahulu yang dimodifikasi
Tabel 1
Nama Variabel dan Indikator 
	Nama Variabel
	Indikator 
	Nomer Pertanyaan

	Orientasi Kewirausahaan (Weerawerdana, 2003; Hadjimanolis, 2000)
	· Proaktif (X1)

· Pengambilan risiko (X2)

· Jejaring Usaha(X3)


	P1

P2

P3

	Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan (Covin dan Slevin, 1988; Stamp et al, 2008; Hazlina, 2010; Me Ginnis, 1993)
	· Adaptasi dengan pesaing (X4)

· Adaptasi dengan perubahan teknologi (X5)

· Adaptasi dengan bahan baku yang tersedia (X6)

· Antisipasi perubahan musim (X7)
	P4
P5
P6
P7

	Keunggulan Bersaing 

(Bharadwaj et al., 1993)
	· Harga kompetitif (X8)

· Kualitas (X9)

· Tidak mudah ditiru (X10)

· Tidak mudah diganti (X11)
	P8
P9
P10
P11

	Kinerja Bisnis (Wiklund, 1999; Wiklund J dan Shephend, 2005; Krauss, 2006; Stam et al, 2008)
	·  Pertumbuhan pelanggan (X12)

· Pertumbuhan penjualan (X13)

· Pertumbuhan laba (X14)

· Pertumbuhan asset (X15)
	P12
P13
P14
P15


METODE  PENELITIAN

Populasi (Unit Analisis)
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah sentra industri amplang di Samarinda, sehingga data ini di survey dengan ketentuan minimal telah merintis usahanya selama 3 tahun, dimana jumlahnya adalah 41 pedagang atau pengusaha amplang di Kota Samarinda. Karena jumlahnya hanya 41 responden maka teknik pengambilan sampling dengan teknik sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2001) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen (daftar pertanyaan) yang dipakai dalam mengumpulkan data   primer haruslah memenuhi dua persyaratan, yaitu validitas dan reliabilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Gozali 2001). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas faktorial, karena dianalisis melalui prosedur analisis faktor. Item pertanyaan dikatakan valid apabila diperoleh muatan faktor (factor loading/component matrix) lebih besar sama dengan 0,700

b. Uji Reliabilitas  

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Uji reliabilitas digunakan koefisien Cronbach Alpha ((). Apabila nilai ( lebih besar dari 0,700 dapat ditafsirkan suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih dengan kata lain instrumen tersebut dapat diandalkan (Ghozali, 2011)
Teknik Analisis 

Setelah data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Sebagai langkah awal untuk menguji apakah data yang dikumpulkan berkualitas terlebih dahulu dilakukan uji kevalidan dan keandalan instrumen, kemudian dilakukan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis dengan alat statistik SEM-PLS dengan bantuan WrapPLS ver 3.0
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif  ini digunakan untuk penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dalam bentuk tabel frekuensi atau grafik dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya sepetian mean, modus dan median  (Djarwanto dan Pangestu 1998). Yang dianalisis dalam analisis deskriptif adalah respon responden mengenai orientasi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan, keunggulan bersaing dan kinerja bisnis.
Analisis SEM-PLS

Berdasarkan model kerangka teoritik yang dibangun yang menggambarkan adanya variabel mediasi/intervening dan kecilnya ukuran populasi maka untuk menguji hipotesis yang telah diajukan digunakan alat analisis SEM-PLS.  Partial Least Square (selanjutnya disebut PLS) menurut Herman Wold merupakan metode analisis yang powerful oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi. Metode PLS mempunyai keunggulan tersendiri diantaranya : data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai rasio dapat digunakan pada model yang sama) dan ukuran sampel tidak harus besar. 
a. Rank Problem
Standardisasi data merupakan langkah awal  sebelum dilakukan estimasi model SEM-PLS. Hasil pemrosesan awal (pre process) dilaporkan oleh WrapPLS diharapkan tidak terdapat masalah rank problem. Tidak terjadinya masalah rank problem ini berarti ukuran sampel dalam penelitian ini sudah cukup, sampel dengan nilai yang tidak berulang dan data yang telah terstandarisasi mempunyai nilai rata-rata (mean) sama dengan nol dan deviasi standar satu. Serta tidak terjadi outlier (data yang telah terstandarisasi bernilai diantara -4 sampai dengan 4.) (Solihin & Dwi, 2013)

b. Model Fit Indices.

Tiga indikator fit yaitu  average path coefficient (APC), avarage R-Squared (ARS) dan avarage variance inflation factor (AVIF). Hasil uji model fit indices didapat APCdengan nilai  P<0.001; ARS dengan nilai P<0.05. Nilai APC dan ARS signifikan (lebih kecil dari 0,05) berarti model fit (sesuai atau didukung oleh data). Kemudian nilai AVIF lebih kecil dari 5 ini menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas dalam data. Dengan demikian hasil output menunjukkan criteria goodness of fit model telah terpenuhi  (Solihin & Dwi, 2013)
Pengujian Hipotesis

Kemudian untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, dilakukan dengan cara Uji t. Uji t, untuk menguji hipotesis yang telah diajukan atau untuk menguji signifikansi estimasi variabel-variabel yang diangkat dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian t test.  Pengujian t test dalam penelitian ini untuk menguji parameter-parameter dari variabel bebas terhadap variabel terikat .

ttest merupakan metode pengujian secara parsial terhadap hipotesis yang diajukan. Uji t menguji tingkat signifikansi masing-masing parameter dari variabel yang diukur terhadap variabel terikat, apakah dapat diterima secara statistik dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel  atau membandingkan signifikansi t dengan toleransi kesalahan 5% (Gujarati, 2011). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil uji validitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2
Uji Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Loading
	Syarat
	Keterangan

	Orientasi Kewirausahaan (OK)
	OK1
	0.884
	>0,700
	Valid

	
	OK2
	0.932
	>0,700
	Valid

	
	OK3
	0.851
	>0,700
	Valid

	Adaptabilitas Lingkungan (AL)
	AL1
	0,724
	>0,700
	Valid

	
	AL2
	0,867
	>0,700
	Valid

	
	AL3
	0,837
	>0,700
	Valid

	
	AL4
	0,842
	>0,700
	Valid

	Keunggulan Bersaing (KB)
	KB1
	0,803
	>0,700
	Valid

	
	KB2
	0,809
	>0,700
	Valid

	
	KB3
	0,924
	>0,700
	Valid

	
	KB4
	0,794
	>0,700
	Valid

	Kinerja Bisnis (KiB)
	KiB1
	0,783
	>0,700
	Valid

	
	KiB2
	0,786
	>0,700
	Valid

	
	KiB3
	0,775
	>0,700
	Valid

	
	KiB4
	0,789
	>0,700
	Valid


Sumber: Data primer diolah

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator yang diajukan dan telah dipergunakan untuk mengukur variabel tersebut di atas memiliki factor loading >0,700. Ini berarti indikator-indikator yang digunakan benar-benar mengukur apa yang hendak diukur (valid).
Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2 di           bawah ini:
Tabel 3
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Cronbach Alpha (().
	Syarat 
	Keterangan

	1
	Orientasi Kewirausahaan (OK)
	0,868
	>0,700
	reliabel

	2
	Adaptabilitas Lingkungan (AL)
	0.835
	>0,700
	reliabel

	3
	Keunggulan Bersaing (KB)
	0.853
	>0,700
	reliabel

	4
	Kinerja Bisnis (KiB)
	0.790
	>0,700
	reliabel


Sumber: Data primer di olah

Tabel 3, menunjukkan bahwa semua indikator yang disusun dalam kuesioner  untuk mengukur variabel tersebut di atas diperoleh Alpha Cronbach lebih besar dari 0,700 (Ghozali, 2011). Ini berarti kuesioner yang telah disusun apabila diulangi pada responden yang sama dengan waktu relatif berbeda jawabannya adalah konsisten (reliabel).
Hasil SEM-PLS

Hasil analisis SEM-PLS dengan bantuan WrapPLS disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 4.di bawah ini.
Gambar 2
Model Output SEM-PLS
Tabel  4
Standar Koefisien Jalur
	Variabel bebas
	Regresi
	Variabel terikat
	Koefisien Jalur
	Nilai Probabilitas
	Direct Effects


	Indirect Effects


	Total Effects                    (Direct Effects + Indirect Effeccts)

	OK
	
	KiB
	0,39
	P<0,01
	0,39
	-
	0,39

	AL
	
	KiB
	0,28
	P<0,01
	0,28
	-
	0,28

	KB
	
	KiB
	0,31
	P=0,01
	0,31
	-
	0,31

	OK
	
	KB
	0,36
	P=0,02
	0,36
	-
	0,36

	AL
	
	KB
	0,50
	P<0,01
	0,50
	
	0,50

	
	
	mediasi
	
	
	
	
	
	
	

	OK
	
	KB
	
	KiB
	
	0,048
	
	0,11
	0,51

	AL
	
	KB
	
	KiB
	
	0,031
	
	0,16
	0,44


KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (p= 0,02). Koefisien jalur (0,36) bertanda positif ini memberikan informasi jika pelaku usaha amplang di Kota Samarinda meningkatkan orientasi kewirausahaannya maka akan meningkat keunggulan bersaing. Kemudian besarnya pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing  sebesar 0,260.

2. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing (p<0,01). Koefisien jalur bertanda positif (0,50) ini memberikan informasi jika pelaku usaha amplang di Kota Samarinda meningkatkan kepekaannya atau kemampuan beradaptasi dengan lingkungan maka akan meningkatkan keunggulan bersaing. Kemudian besarnya pengaruh kemampuan beradaptasi dengan liangkungan terhadap keunggulan bersaing  sebesar 0,382.
3. Orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja bisnis dan tidak langsung melalui keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing merupakan variabel mediasi, ini terbukti dengan hasil model direct effect didapat koefisien jalur sebesar 0,50 dan signifikan pada p<0,01 sedangkan pada model inderect effect koefisien jalur sebesar 0,39 dan signifikan pada p<0,01. Hal ini menunjukan bentuk partial mediation atau dengan kata lain keunggulan bersaing memediasi secara parsial pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis.

4. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dapat berpengaruh langsung terhadap kinerja bisnis dan tidak langsung melalui keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing merupakan variabel mediasi, ini terbukti dengan hasil model direct effect didapat koefisien jalur sebesar 0,44 dan signifikan pada p<0,01 sedangkan pada model inderect effect  koefisien jalur sebesar 0,28 dan signifikan pada p<0,01. Hal ini menunjukan bentuk partial mediation atau dengan kata lain keunggulan bersaing memediasi secara parsial pengaruh kemampuan beradaptasi dengan lingkungan terhadap kinerja bisnis.
5. Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (p=0,01). Koefisien jalur bertanda positif (0,31) ini memberikan informasi jika pelaku usaha amplang di Kota Samarinda meningkatkan keunggulan bersaingnya  maka akan meningkatkan kinerja bisnisnya. Kemudian besarnya pengaruh keunggulan bersaing  terhadap kinerja bisnis  sebesar 0,247.
Implikasi Manajerial

Orientasi kewirausahaan berpengaruh langsung  maupun tidak langsung terhadap kinerja bisnis. Secara langsung variabel orientasi kewirausahaan  paling besar pengaruhnya terhadap kinerja bisnis sedangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan merupakan variabel yang paling kecil pengaruhnya secara langsung terhadap kinerja bisnis. Kondisi ini memberikan sinyal kepada manajemen untuk dapat meningkatkan kinerja bisnis ditekankan pada orientasi kewirausahaan yang dapat mendorong kinerja bisnis tetapi tidak meninggalkan bahkan lebih meningkatkan peran kemampuan beradaptasi dengan lingkungan untuk dapat meningkatkan kinerja bisnis. Karena jika peran kemampuan beradaptasi dengan lingkungan meningkat, disamping meningkatkan keunggulan bersaing yang dapat menerapkan strategi perusahaan yang telah dirumuskan dapat meningkatkan kinerja bisnis baik kinerja finansial maupun non finansial.
Secara tidak langsung pengaruh orientasi kewirausahaan juga lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja bisnis melalui variabel mediasi keunggulan bersaing daripada variabel kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Informasi ini menunjukkan orientasi kewirausahaan memiliki peran yang lebih besar terhadap kinerja bisnis. Oleh karena itu manajemen lebih memperhatikan peningkatkan kemampuan orientasi kewirausahaan, karena jika kemampuan orientasi kewirausahaan meningkat akan memberikan total effect yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja bisnis
Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan alat analisis SEM-PLS yang memiliki beberapa kelemahan seperti: distribusi data tidak diketahui sehingga tidak bisa menilai signifikansi statistik, PLS tidak sepenuhnya menjawab secara pasti sebuah model, hanya dengan data yang ada mencoba memprediksi hubungan seperti apa yang ada pada model jadi lebih bersifat prediktif.
Saran Penelitian yang Akan Datang
1. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang lingkup populasi yang berbeda dan lebih luas dari populasi dalam penelitian ini. populasi yang digunakan sebaiknya juga lebih banyak daripada populasi dalam penelitian ini, dengan demikian penelitian lanjutan tersebut dapat semakin memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan melalui keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja bisnis.
2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel independen lainnya selain orientasi kewirausahaan, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang di mediasi oleh keunggulan bersaing yang mempengaruhi variabel dependen kinerja bisnis agar lebih melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel lain di luar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kinerja bisnis.
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